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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sdah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di
tanah air kita saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan diberbagai jenis dan
jenjang pendidikan. Banyak pihak berpendapat bahwa rendahnya mutu
pendidikan merupakan salah satu faktor yang menghambat penyediaan sumber
daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi
tuntutan pembangunan bangsa di berbagal bidang. Rendahnya mutu
pendidikan terkait dengan skenario yang dipakai oleh pemerintah dalam
membangun pendidikan, yang selama ini lebih menekankan pada pendekatan
input — output. Pemerintah berkeyakinan bahwa dengan meningkatkan mutu
input maka dengan sendirinya akan dapat meningkatkan mutu output. Dengan
keyakinan tersebut, kebijakan dan upaya yang ditempuh pemerintah adalah
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, pengadaan guru, menatar para
guru, dan menyediakan dana operasional pendidikan secara lebih memadai.
Kenyataan tersebut memberi gambaran umum bahwa pendekatan input —
output secara makro belum menjamin peningkatan mutu sekolah dalam rangka
meningkatkan dan meratakan mutu pendidikan.

Pendekatan input — output yang bersifat makro tersebut kurang
memperhatikan aspek yang bersifat mikro yaitu proses yang terjadi di sekolah.

Dengan kata lain, dalam membangun pendidikan, selain memaka pendekatan



makro juga perlu memperhatikan pendekatan mikro yaitu dengan memberi
fokus secara lebih luas pada institusi sekolah yang berkenaan dengan kondis
keseluruhan sekolah seperti iklim sekolah dan individuindividu yang terlibat
di sekolah baik guru, siswa, dan kepala sekolah serta peranannya masing
masing dan hubungan yang terjadi satu sama lain.

Keluhan publik terhadap mutu pendidikan dan prestasi belgjar siswa
telah lama mengemuka. Perolehan nilai UAN acapkali menjadi sorotan dalam
wacana pendidikan di Indonesia. Mutu pendidikan akan selalu menarik
perhatian masyarakat Indonesia karena masa depan bangsa tergantung kepada
pendidikan terutama di saat memasuki era globalisasi. Diakui bahwa mutu
pendidikan pada umumnya dan prestas belgar siswa di sekolah pada
khususnya merupakan hasil dari suatu proses interaks berbagai faktor seperti:
guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, peraturan perundang-undangan di
bidang pendidikan, dan berbagai input serta kondisi proses lainnya.

Meskipun faktor-faktor yang menjadi input seperti disebutkan di atas
tedlah ditangani selama ini, baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga
kondis saat ini sudah lebih baik daripada kondis sebelumnya, namun mutu
pendidikan dan prestas belgar siswa seperti yang diinginkan belum
terwujud. Tampaknya ada suatu faktor yang selama ini belum mendapatkan
perhatian yang setara dengan perhatian yang diberikan pada faktor-faktor
lainnya yaitu mangemen pendidikan. Sudah cukup banyak dana yang
dibelanjakan untuk mengangkat dan meratar guru dan tidak sedikit rupiah

yang telah dihabiskan untuk mencetak buku, membeli peraatan laboratorium,



mengadakan sarana dan prasarana pendidikan, namun masih sangat sedikit
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisens dan efektivitas
manaj emen pendidikan.

Salah satu wujud dan tingkatan manajemen pendidikan yang cukup
penting tetapi masih kurang tersentuh dalam program pembangunan
pendidikan adalah kepemimpinan kepala sekolah. Sesungguhnya, sebesar apa
pun input persekolahan ditambah atau diperbaiki, outputnya tetap tidak akan
optimal apabila faktor kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan aspek
yang sangat strategis dalam proses belgjar mengajar dibiarkan terlantar atau
tidak diberikan perhatian yang serius. Hal ini dikarenakan kepala sekolah
adalah pengelola terdepan yang memutuskan dapat tidaknya setiap input
berproses dan berinteraksi secara positif dalam sistem belgar
mengajar. Kepala sekolah memiliki peluang yang besar untuk mendorong atau
menghambat upaya inovas baik yang berasal dari luar maupun yang timbul
dari dalam sekolahnya.

Menurut Suardana (2004:2iwww.jurnal-kopertis4.org) bahwa;

Dengan adanya kemepimpinan maka kegiatan kelompok menjadi

terarah dan pencapaian tujuan menjadi lebih mudah dan efektif.

Dengan kata lain syarat bagi berlangsungnya kehidupan kelompok atau

organisas yang sehat, sesuai dengan tujuan pembentukan kelompok

atau organisasi. Kepemimpinan mengandung asas-asas pokok yang
perlu pada diri setigp pemimpin, di organisasi apapun dan pada level
manapun dia berada.

Suyanto (2001: 1/www.kompas.com) mengungkapkan bahwa;

Kepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan. Pemberdayaan

berarti peningkatan kemampuan secara fungsional, sehingga kepala

sekolah mampu berperan sesua dengan tugas, wewenang, dan
tanggung jawabnya. Kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer



dan pemimpin yang efektif. Sebaga mangjer ia harus mampu

mengatur agar semua potens sekolah dapat berfungsi secara optimal.

Hal ini dapat dilakukan jika kepala sekolah mampu melakukan fungs-

fungs mangemen dengan bak, meliputi 1. perencanaan; 2.

pengorganisasian; 3. pengarahan; dan 4. pengawasan.

Kepemimpinan merupakan salah satu topik yang selalu menarik untuk
dikgi dan diteliti, karena paling banyak diamati sekaligus fenomena yang
paling sedikit dipahami. Fenomena kepemimpinan di negara Indonesia juga
telah membuktikan bagaimana kepemimpinan telah berpengaruh sangat besar
terhadap kehidupan berpolitik dan bernegara Dalam dunia pendidikan,
kepemimpinan berpengaruh sangat kuat terhadap jalannya efektivitas kinerja
sekolah dan kelangsungan hidupnya. Pola, konsep, ataupun strategi yang
dijalankan oleh kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap persepsi guru.
Persepsi merupakan proses dimana kita mengorganisasi dan menafsirkan pola
stimulus di dalam lingkungan. Persepsi guru berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sekolah adalah sebagai proses mengetahui atau mengenali objek yaitu
kepala sekolah dalam pola kepemimpinannya dan kejadian objektif dengan
bantuan indera. Berbicara tentang aspek kepemimpinan kepala sekolah, hal
yang paing pentinguntuk ditampilkan adalah efektivitas kinerja dari
kepemimpinan itu. Efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh banyak hal,
namun secara lebih terfokus adalah mengidentifikass sgjumlah kompetensi
yang dimiliki oleh kepala sekolah yang masuk kategori dengan kinerja tinggi.

Drucker dalam Ginting (2003:11/http:/Mibrary.usu.ac.id)
mengungkapkan bahwa;

Manusia dalam kehidupannya sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari

masalah kerja, karena kerja sebagal salah satu perwujudan dari
aktivitasnya, baik fisk maupun mental. Bekerja juga merupakan suatu



kegiatan yang unik, menyangkut aspek fisiologis, psikologis,

masyarakat, ekonomi, kepribadian, dan aspek kekuasaan, sehingga

dapat dikatakan bahwa manusia tidak dapat dilepaskan dari pekerjaan.

Tanpa pekerjaan, manusia mengalami krisis kepribadian.

Integritas, objektifitas dan independens merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan profesional seorang guru. Integritas adalah unsur
karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk newujudkan apa
yang telah disanggupinya dan diyakini kebenarannya. Objektifitas berarti
kegjujuran dalam mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi
yang melekat pada fakta yang dihadapinya. Sedangkan independensi berarti
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan dan tidak tergantung pada orang lain.
Bagi guru yang berpraktik sebagai penyampai ilmu pengetahuan disamping
ketiga hal tersebur di atas, kemampuan berkomunikasi merupakan suatu hal
lain yang sangat dibutuhkan dalam melaksanakan penugasan profesionalnya.
Dalam beraktivitas, seorang guru senantiasa berhubungan dengan banyak
pihak.

Menurut Bandono (2007:3/http://bandono.web.id) bahwa;
Komunikas adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik
individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari- hari disadari atau
tidak disadari komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu
sendiri, paling tidak sejak ia dilahirkan sudah berkomunikasi dengan
lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama pada saat ia dilahirkan
adalah tanda komunikasi.

Menurut Wikipedia (2007:2/www.wikimediafoundation.org) bahwa;

Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok

orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya

akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama
oleh penerima pesan tersebut.



Hubungan ini diarahkan pada suatu kerjasama agar proses kerja dapat
berjalan dengan lancar dan hasil yang dicapai sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam meningkatkan profesionalismenya, seorang guru haruslah
terlebih  dahulu memahami dirinya sendiri dan tugas yang akan
dilaksanakannya serta selalu meningkatkan dan mengendalikan dirinya dalam
berhubungan dengan tanggungjawabnya. Guru juga harus berusaha
memahami perilaku rekan kerjanya dan juga membangun komunikas dan
kerjasama dengan pihak yang berkepentingan. Sementara itu, bahwa
keberhasilan siswa dalam pendidikan tidak terlepas dari peran aktif guru yang
mampu memberi motivass dan dapat menciptakan iklim belgar yang
harmonis, kondusif dan menggairahkan.

Admin (2007:1/http://blogger-blenger.net) mengungkapkan bahwa

“tujuan komunikasi bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi
tergerak hatinya; menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba,
terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya’. Disadari atau tidak, bahwa
guru adalah individu-individu yang mempunyai ciri-ciri, sifat-sifat, ataupun
kebiasaankebiasaan yang tampil secara khas melalui tingkah lakunya
Pemahamaan mengenai tingkah laku manusia menjadi penting bagi guru,
manakala interaksi antara guru dengan rekan kerjanya tidak berlangsung
harmonis, sehingga dapat mengganggu kelancaran kinerja individu dan
organisasi. Kondisi demikian memerlukan keterampilan khusus atau keahlian

untuk melakukan pendekatan yang lebih baik. Hal ini bertujuan agar dapat



memahami atau mempelgjari langkahlangkah dan cara-cara yang dapat
ditempuh untuk dapat menjalin hubungan yang baik.

Jika dilihat dari realita yang terjadi berkaitan dengan mutu pendidikan
kita, tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dapat dilakukan dengan cara peningkatan kinerja guru dengan
memperhatikan faktor kepemimpinan kepala sekolah dan faktor komunikasi
kerja guru. Kinerja adalah prestasi, hasil kerja atau unjuk kerja. Kinerja guru
mengacu pada tingkah laku saat mengagjar di kelas. Tingkah laku merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam penciptaan suasana belgjar mengajar yang
kondusif. Kinerja yang optimal akan timbul dalam diri guru apabila ada
perhatian, kesesuaian, kepercayaan dan kepuasan yang diberikan kepala
sekolah sebagai pemimpin, serta komunikasi yang lancar antara guru dan
kepala sekolah dan guru dengan guru, dengan kata lain adanya hubungan yang
harmonis antara sesama elemen di sekolah segala upaya mewujudkan tujuan
organisas lebih mudah untuk dilakukan.

Menurut Genoveva dan Elisabeth (2007:3/www.depdiknas.go.id)
bahwa;

Pengertian kinerja adalah hasil dari prestas kerja yang telah dicapai

seorang karyawan sesuai dengan fungsi tugasnya pada periode tertentu.

Untuk mengetahui tingkat kinerja individu perlu adanya penilaian

kinerja. Penilaian kinerja atau prestas kerja ialah suatu aat yang

berfaedah tidak hanya untuk mengevaluas kerja dari para karyawan,
tetapi juga untuk mengembangkan dan memotivasi kalangan
karyawan.

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh seberapa besar tujuan belgjar

dapat dicapai, diukur dari hasil belgar. Didasarkan pada kenyataan tersebut,



maka perlu diketahui penyebabnya dan sekaligus dicarikan jalan keluar dari
permasalahan tersebut. Untuk mengetahui ha ini dapat dilakukan melalui
penelitian. Hal inilah yang melandasi peneliti untuk mengkaji berbagai aspek
mengenai persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi
kerja guru, dan kinerja guru. Untuk itu pada penelitian ini penulis mengambil
judul “Persepss Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan
Komunikas Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Pada SMK

Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten Tahun 2007/2008" .

. Pembatasan M asalah

Berdasar pada latar belakang tersebut di atas, serta mengingat
permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan sangat luas, maka
penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya
membahas tentang:
1. Perseps guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, komunikas kerja

guru, dan kinerja guru.

2. Pendlitian dilakukan pada SMK Muhammadiyah Delanggu Kabupaten

Klaten tahun 2007/2008.

. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penditian ini adalah sebagai

berikut:



1. Adakah pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru?

2. Adakah pengaruh komunikas kerja guru terhadap kinerja guru?

3. Adakah pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan

komunikasi kerja guru terhadap kinerja guru?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Untuk mengatahui pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepaa
sekolah terhadap kinerja guru.
2. Untuk mengatahui pengaruh komunikas kerja guru terhadap kinerja guru.
3. Untuk mengatahui pengaruh perseps guru tentang kepemimpinan kepala

sekolah dan komunikas kerja guru terhadap kinerja guru.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan terhadap sekolah, sebagai salah satu aspek
dalam peningkatan Kkinerja guru, dan terutama bagi SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten.
b. Menjadi bahan acuan bagi penelitipeneliti lain yang ingin meneliti
lebih lanjut mengenai kinerja guru.

2. Manfaat Praktis



a Bahan masukan dan pertimbangan bagi guru untuk

mengembangkan diri dalam rangka meningkatkan kinerja yang

berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi

kerja.

b. Sumber yang bermanfaat bagi dunia pendidikan terutama dalam

meningkatkan  kinerja guru, khususnya pada guru SMK

Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten

F. Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan pendlitian,
manfaat penelitian, sistematika skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan teori tentang kinerja guru, persepsi guru
tentang kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi kerja guru,
kerangka pemikiran, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Daam bab ini diuraikan tentang metode penelitian, penentuan
obyek penelitian yang terdiri atas populasi, metode pengumpulan

data dan teknik analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BABV

Dalam bab ini diuraikan tentang sgarah berdirinya SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten, penygian data,
analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berupa kesimpulan dan saran.





